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ABSTRAK 

 

 

Kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) diketahui mengandung metabolit sekunder 

flavonoid yang memiliki efek antidiabetes. Tujuan penelitan ini untuk mengetahui 

efektivitas penurunan kadar glukosa darah fraksi etanol kulit pisang kepok. Penelitian 

ini dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kelompok normal (suspensi Na-CMC 0,5%), 

kontrol positif ( Metformin 9mg/200g), kontrol negatif (suspensi Na-CMC 0,5%) dan 

perlakuan fraksi etanol kulit pisang kepok dengan variasi dosis 100,200, 400mg/kgBB. 

Tikus diinduksi aloksan dengan dosis 125 mg/kgBB hingga glukosa darah puasa ≥ 126 

mg/dL, fraksi etanol kulit buah pisang kepok diberikan selama 14 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan persentase penurunan kadar glukosa darah fraksi etanol kulit pisang 

kepok dosis 100, 200, 400 mg/KgBB berbeda signifikan dengan kontrol negatif 

(p<0,05), dengan persentase berturut – turut 47,30; 51,31; dan 58,78. Dosis 400 

mg/kgBB tidak berbeda secara signifikan dengan metformin (p>0,05) sedangkan dosis 

100 dan 200 mg/kgBB berbeda signifikan dengan metformin (p<0,05). ED50 fraksi 

etanol kulit pisang kepok adalah 169,02 mg/KgBB. Pengamatan histopatologi pankreas 

menunjukkan skor nekrosis sel β pakreas tikus pada kelompok dosis 400 mg/KgBB 

memiliki efek regenerasi sel terbaik dengan tingkat kerusakan 1-25% dibanding 

kelompok dosis 100 dan 200 mg/KgBB. 

Kata kunci : aloksan, antidiabetes, , fraksi etanol, histopatologi pankreas. 



 

Antidiabetic Activity Test of Ethanol Fraction of Kepok Banana Peel (Musa 

balbisiana Colla) Against Male Rats (Galurwistar) Induced by Alloxan 

 

Zarria Amara 

08061382025084 

 

ABSTRACT 

 

 

Kepok banana peel (Musa balbisiana Colla) is known to contain flavonoid secondary 

metabolites which have antidiabetic effects. The purpose of this research was to 

determine the effectiveness of reducing blood glucose levels in the ethanol fraction of 

Kepok banana peel. This study was divided into 6 groups, namely the normal group 

(0.5% Na-CMC suspension), positive control (Metformin 9mg/200g), negative control 

(0.5% Na-CMC suspension) and kepok banana peel ethanol fraction treatment with 

variations. dose 100, 200, 400mg/kgBW. Alloxan induced rats with a dose of 125 mg/kg 

BW until blood glucose ≥ 126 mg/dL, the ethanol fraction of Kepok banana peel was 

given for 14 days. The results showed that the percentage reduction in blood glucose 

levels in the ethanol fraction of Kepok banana peel at doses of 100, 200, 400 mg/KgBW 

was significantly different from the negative control (p<0.05), with percentages of 

47.30; 51.31; and 58.78. The dose of 400 mg/kgBW was not significantly different from 

metformin (p>0.05) while the doses of 100 and 200 mg/kgBW were significantly 

different from metformin (p<0.05). The ED50 of the ethanol fraction of Kepok banana 

peel is 169.02 mg/KgBW. Histopathological observations of the pancreas showed that 

the rat pancreatic β cell necrosis score in the 400 mg/KgBW dose group had the best 

cell regeneration effect with a damage rate of 1-25% compared to the 100 and 200 

mg/KgBW dose groups. 

Key words: alloxan, antidiabetic, ethanol fraction, pancreatic histopathology 
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PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit yang ditandai adanya gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein dan hiperglikemia yang terjadi karena 

pankreas tidak mampu mensekresi insulin, gangguan kerja insulin ataupun keduanya. 

Gejala yang dikeluhkan penderita DM yaitu polydipsia, polyuria, polifagia, dan 

penurunan berat badan (American diabetes association, 2020). Berdasarkan data 

Kemenkes RI (2018), prevalensi DM sudah meningkat dari tahun 2013 hingga 2018. 

Peningkatan kasus DM terjadi sampai 10,9% penduduk Indonesia menderita DM. 

tingginya kasus DM tersebut sehingga menjadi perhatian kita terhadap terapi yang 

digunakan untuk pasien penderita DM. 

Data Departemen Kesehatan RI menyebutkan bahwa jumlah pasien rawat inap 

maupun rawat jalan di Rumah Sakit menempati urutan pertama dari seluruh penyakit 

endokrin adalah diabetes melitus. Diabetic Federation mengestimasi bahwa jumlah 

penderita diabetes melitus di Indonesia pada tahun 2008, terdapat 5,6 juta penderita 

diabetes untuk usia diatas 20 tahun, akan meningkat menjadi 8,2 juta pada tahun 2023, 

bila tidak dilakukan upaya perubahan pola hidup sehat pada penderita (Tandra, 2018). 

Berdasarkan penelitian Maria (2021) tiap 19 menit ada satu orang di dunia yang terkena 

stroke, ada satu orang yang buta dan ada satu orang di dunia diamputasi akibat 

komplikasi diabetes melitus (Pearce, 2019). 

Tingginya prevalensi diabetes di Indonesia menyebabkan penggunaan obat anti 

 

diabetes sebagai terapi farmakologi juga semakin meningkat dan dapat memberikan 
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efek samping terhadap para pengidap diabetes (Putra et al, 2017). Menurut Burhan 

(2019), penggunaan obat anti diabetes dari bahan sintesis dapat menimbulkan efek 

samping seperti gangguan saluran cerna dan meningkatkan resiko hipoglikemia. 

Penggunaan bahan obat dari bahan alam memberikan lebih aman dibandingkan dengan 

mengkonsumsi obat modern, hal ini dikarenakan obat tradisional menimbulkan efek 

samping relatif kecil jika dibandingkan obat modern (Mujilah, 2019). Daun dan buah 

yang ada disekitar kita ternyata memiliki potensi aktivitas sebagai obat contohnya daun 

jambu biji yang memiliki sifat antibakteri dan kulit pisang yang memiliki potensi 

sebagai antihiperglikemik. Kulit pisang mengandung antioksidan yang tinggi 

dibandingkan dengan dagingnya (Fedri, 2018). 

Kandungan antioksidan yang tinggi pada kulit pisang ini dianggap mampu 

memberikan efek antihiperglikemik dalam tubuh. Penggunaan ekstrak etanol kulit 

pisang mampu menghambat proses peroksida yang merupakan reaksi oksidasi berefek 

pada resistensi insulin antara reseptor dan produksi insulin dipankreas (Kadek Evi, 

2018).Kandungan antioksidan yang tinggi pada kulit pisang ini dianggap mampu 

memberikan efek anthipergelikemik dalam tubuh. Penggunaan ekstrak etanol kulit 

pisang mampu menghambat proses peroksida yang merupakan reaksi oksidasi berefek 

pada resistensi insulin antara reseptor dan produksi insulin di pankreas (Perkeni 2018). 

Kandungan antioksidan yang tinggi pada kulit pisang ini juga dipercaya mampu 

mengatasi keadaan stres oksidatif pada kasus hiperglikemia (Berhan et al.,2019). Pada 

penelitian (Febryan, 2015) analisis hasil penelitian pemanfaatan ekstrak kulit pisang 

kepok menunjukkan penurunan trigliserida yang bermakna (p=0,043). Ekstrak kulit 
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pisang kepok dosis 400 mg/KgBB dapat menurunkan kadar trigliserida darah sebesar 

55,59%, dosis 200 mg/KgBB dapat menurunkan kadar trigliserida darah sebesar 

53,73%, dosis 100mg/KgBB dapat menurunkan kadar trigliserida darah sebesar 26,1% 

(Khalifa, 2018). 

Berdasarkan penelitian Ogantibejuo (2019) menyebutkan bahwa bagian tanaman 

pisang yang berpotensi mempunyai aktivitas antidiabetes adalah daun pisang dan kulit 

pisang matang. Pada penelitian Febryanto et al., (2016) menyatakan bahwa metabolit 

sekunder daun pisang dan kulit pisang mengandung flavonoid, fenolik dan tanin. 

Senyawa yang diduga mempunyai aktivitas anti diabetes yaitu flavonoid berperan 

dalam meningkatkan sensitivitas reseptor insulin (Berhan et al.,2019). 

Selama ini, pemanfaatan herbal untuk dikonsumsi berasal dari ekstrak tanaman. 

Kelemahan sediaan ekstrak yaitu kelarutannya dalam air rendah sehingga 

bioavailabilitasnya rendah serta sifat fungsionalnya dapat menurun akibat proses 

pengolahan hingga lamanya waktu penyimpanan dan dikarenakan dosis yang 

digunakan dalam penelitian ini besar ( 100,200,400 mg/KgBB) Salah satu upaya yaitu 

dilakukan fraksinasi. Fraksinasi merupakan suatu proses untuk memisahkan senyawa 

berdasarkan tingkat kepolarannya yaitu senyawa polar dengan pelarut polar, senyawa 

non polar diekstraksi dengan pelarut non polar (Dewi, 2018). Fraksi etanol digunakan 

untuk menentukan fraksi aktif ekstrak yang efektif dalam menurunkan kadar glukosa 

darah pada tikus jantan. 

Pada penelitian (Kresto, 2019) fraksi etanol kulit pisang susu mempunyai efek 

penurunan kadar glukosa darah yang paling besar, ekstrak etanol kulit pisang mas 1% 
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dapat menurunkan glukosa darah sebanyak 43,15%, eksrak etanol kulit pisang mas 5% 

dapat menurunkan glukosa darah sebanyak 54,61%, ekstrak etanol kulit pisang 25% 

dapat menurunkan glukosa darah sebanyak 74,28%. Hal ini disebabkan karena fraksi 

etanol memiliki kandungnya alkaloid, flavonoid, fenolik dan tanin yang lebih banyak 

(berdasarkan uji penapisan fitokimia dan reaksi warna) dan berada dalam konsentrasi 

terbaik untuk berikatan dengan reseptor sehingga reseptor dapat berikatan lebih lama 

dengan obat dan menyebabkan penurunan kadar glukosa darah. Adanya mekanisme 

kerja yang berbeda dari senyawa bioaktif yang terdapat pada fraksi etanol memberikan 

efek sinergis sehingga penurunan kadar glukosa darah menjadi lebih besar (Kesto, 

2019). 

Aloksan merupakan penginduksi zat diabetogenic yang menyebabkan keadaan 

diabetes. Mekanisme kerja aloksan adalah dengan menginduksi pembentukan radikal 

bebas sehingga merusak sel pankreas yang berfungsi menghasilkan insulin. Tujuan 

pemberian aloksan adalah untuk menghasilkan keadaan hiperglikemia atau diabetes 

melitus eksperimental pada hewan coba. Induksi dosis tunggal aloksan dapat 

menyebabkan keadaan diabetes dapat bersifat reversibel. Pada data terlihat sedikit 

terjadi penurunan kadar glukosa darah pada kontrol negatif karena didukung regenerasi 

sel beta pankreas yang sebenarnya induksi aloksan tidak seluruhnya merusak sel beta 

pankreas sehingga masih terdapat insulin yang masih bisa diekskresi (Szkudelski,2001). 

Penelitian ini menguji aktivitas fraksi etanol kulit pisang kepok terhadap 

penurunan kadar glukosa darah tikus jantan yang diinduksi aloksan. Fraksi etanol kulit 

pisang kepok diperoleh dengan metode fraksinasi cair-cair. Penelitian ini menggunakan 
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30 ekor tikus jantan yang dibagi menjadi 6 kelompok yaitu Kontrol Normal (Na CMC 

0,5%), Kontrol Negatif (Na CMC 0,5%), Kontrol Positif (Metformin), P1 (fraksi etanol 

100 mg/KgBB), P2 (fraksi etanol 200 mg/KgBB), P3 (fraksi etanol 400 mg/KgBB). 

Tikus lalu diinduksi aloksan dan dilakukan perlakuan sesuai dengan masing-masing 

kelompok selama 14 hari berturut-turut. Parameter yang akan diamati pada penelitian 

ini adalah kadar glukosa pada darah tikus dan histopatologi pankreas tikus. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan beberapa rumusan-rumusan 

masalah sebagai berikut. 

 

1. Bagaimana aktivitas anti diabetes fraksi etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana 

Colla) terhadap nilai persen penurunan kadar glukosa darah tikus yang diinduksi 

aloksan? 

2. Bagaimana pengaruh fraksi etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) 

terhadap gambaran histopatologi pankreas tikus yang diinduksi aloksan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 

 

 

1. Mengetahui aktivitas anti diabetes fraksi etanol kulit pisang kepok (Musa 

balbisiana Colla) terhadap nilai persen penurunan kadar glukosa darah tikus yang 

diinduksi aloksan. 
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2. Mengetahui pengaruh fraksi etanol kulit pisang kepok (Musa balbisiana Colla) 

terhadap gambaran histopatologi pankreas tikus yang diinduksi aloksan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi pengujian aktivitas 

antidiabetes dari ekstrak kulit buah pisang kepok (Musa balbisiana Colla) 

menggunakan fraksi etanol. Selain itu juga diharapkan menjadi rujukan dalam hal 

pengembangan sediaan farmasi yang berkhasiat sebagai anti diabetes. 
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